BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Peran Mayjen Soeharto dalam Peristiwa 30 September 1965 sangat vital
hingga diangkat sebagai Panglima Komando Operasi Pemulihan
Keamanan dan Ketertiban (Pangkopkamtib) sekaligus Menteri/Panglima
Angkatan Darat. Pada tanggal 1 Oktober 1965, satu-satunya perwira yang
memiliki informasi lengkap tentang Gerakan 30 September sehingga
berhasil menguasai keadaan adalah Mayjen Soeharto. Kondisi inilah yang
membuat Mayjen Soeharto muncul sebagai kekuatan baru yang mampu
menandingi penguasa tunggal yaitu Presiden Soekarno. Keberhasilannya
menguasai pasukan Angkatan Darat dan mengendalikan situasi pasca
Gerakan 30 September, membuat Presiden Soekarno mengangkatnya
sebagai Pangkopkamtib. Mayjen Soeharto memanfaatkan wewenangnya
sebagai Pangkopkamtib dengan cerdik dan berhasil menyingkirkan care
taker Men/Pangad Letjen Pramono Reksosamudro, sehingga tidak ada
pilihan lain bagi Presiden Soekarno, kecuali mengangkat Mayjen Soeharto
sebagai Men/Pangad.

2. Strategi yang dilakukan oleh Soeharto hingga pada akhirnya berhasil
menduduki kursi kepresidenan oleh sejumlah peneliti sering disebut

sebagai kudeta merangkak (creeping coup). Diawali dengan sedikit demi
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sedikit menyingkirkan orang-orang yang loyal terhadap Soekarno melalui
tuduhan terlibat Gerakan 30 September dan dibantu kekuatan mahasiswa
dan Angkatan Darat, Soeharto berhasil melenyapkan mereka yang
dianggap kiri (komunis). Strateginya mengerahkan kekuatan mahasiswa
dan pasukan tidak dikenal (ternyata pasukan RPKAD) ke lIstana saat
sidang kabinet berlangsung tanggal 10 Maret 1966 membuat Soeharto
berhasil memperoleh Supersemar yang kemudian digunakannya untuk
melegitimasi segala kebijakan yang diambil atas nama presiden. Kebijakan
politis Soeharto dengan memanfaatkan Supersemar seperti pembubaran
PKI, penangkapan sejumah menteri yang dianggap terlibat Gerakan 30
September, dan perombakan keanggotaan MPRS, membuat Supersemar
berhasil memiliki kekuatan hukum tetap melalui Tap MPRS Nomor
IXIMPRS/1966 sehingga tidak dapat dicabut kembali oleh Presiden
Soekarno. Supersemar yang kemudian diartikan sebagai transfer of
authority dari Presiden Soekarno kepada Soeharto dan diimbangi oleh
berbagai tindakan politis Soeharto yang dianggap berpihak pada keinginan
rakyat banyak, membuat Soeharto berhasil diangkat sebagai Pejabat
Presiden RI pada tanggal 12 Maret 1967 melalui Tap MPRS Nomor
XXXHI/MPRS/1967. pada tanggal 27 Maret 1968, Jenderal Soeharto
dilantik secara resmi sebagai Presiden RI kedua melalui Tap MPRS
Nomor XLIV/MPRS/1968.

. Peranan AS (CIA) dalam karier politik Soeharto menduduki kursi

kepresidenan terungkap melalui berbagai dokumen CIA yang kini dibuka
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untuk umum. Sejak sebelum Gerakan 30 September meletus, AS telah
rajin memberikan bantuan khususnya kepada Angkatan Darat untuk
pelaksanaan program operasi karya militer-sipil (civic mission). Program
ini bertujuan untuk membentuk kekuatan anti komunis yang diharapkan
mampu membendung kekuatan komunis. Program civic mission semakin
gencar dilakukan setelah PKI dituduh sebagai dalang tunggal peristiwa
pembunuhan terhadap para jenderal AD. Dengan demikian setelah
Peristiwa 30 September 1965 banyak terjadi pembantaian terhadap kaum
komunis (PKI) yang secara moril dan materiil didukung oleh AS.
Demikian pula ketika Soeharto dan Angkatan Darat muncul sebagai
kekuatan baru yang berhasil menekan Presiden Soekarno, AS mulai
menawarkan berbagai bantuan kepada “pemerintahan baru” itu untuk
pemulihan keadaan Indonesia yang sedang mengalami kesulitan ekonomi
dan rakyat jauh dari sejahtera. Tawaran AS ini disambut dengan tangan
terbuka oleh Soeharto dan para pendukungnya. Sejak itu hubungan
Indonesia-AS hingga berpuluh-puluh tahun ke depan dalam kerangka

pemerintahan Orde Baru terjadi.

B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat dikemukakan implikasi dari

penelitian ini baik secara teoritis maupun secara praktis, sebagai berikut.



1.

198

Implikasi Teoritis

Konflik ideologi, politik, dan kelompok yang terjadi di Indonesia
yang memuncak pada Peristiwva 30 September 1965 mengundang
intervensi negara asing. AS sebagai negara adikuasa merasa perlu
menyingkirkan ~ kekuatan ~ komunis yang akan  menghalangi
kepentingannya. Perubahan politik yang terjadi di Indonesia pasca
Peristiwa 30 September 1965 ditunjukkan oleh kelompok militer yang
mampu menyingkirkan kekuatan komunis. Perubahan politik itu membuat
AS memberikan dukungan pada kelompok militer untuk bergerak
menguasai keadaan dan merebut kekuasaan Presiden Soekarno. Situasi ini
memunculkan tokoh kuat dari kelompok militer yang berhasil memegang
kendali yaitu Soeharto. Kekuatan dan dukungan pada diri Soeharto yang
semakin besar menimbulkan terjadinya peralihan kekuasaan dari Soekarno
kepada Soeharto. Tampilnya Soeharto sebagi presiden memperoleh
dukungan AS dan membuat hubungan Indonesia-AS yang sebelumnya
renggang kembali rapat.
Implikasi Praktis

Dengan adanya upaya mengungkap berbagai tindakan strategis
Soeharto dalam meraih kekuasaan yang oleh AS disebut sebagai kudeta
militer yang khas Indonesia dan berbagai dukungan moril maupun materiil
dari AS terhadap pemerintahan Soeharto, maka akan membuka pikiran
masyarakat Indonesia khususnya yang selama ini terkurung oleh

penelikungan sejarah oleh pemerintah Orde Baru. Kekuatan komunis yang
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tersingkir menjadi bahaya laten bagi Indonesia di bawah Orde Baru yang
mengusung semangat pelaksanaan Pancasila secara murni dan konsekuan
sebagai satu-satunya ideologi bangsa. Kemunculan militer dengan
kekuasaan politik yang besar di masa Orde Baru telah membawa Indonesia
dalam pemerintahan militer yang otoriter selama lebih dari 30 tahun.

Dari segi pendidikan, diharapkan skripsi ini mampu memberikan
gambaran kepada mahasiswa maupun dosen mengenai berbagai perubahan
politik yang terjadi pasca Peristiwa 30 September 1965. Mahasiswa dapat
memperoleh pengetahuan baru terkait dengan dukungan AS dalam
peralihan kekuasaan Soekarno kepada Soeharto. Selain itu, penelitian ini
dapat menjadi wacana baru dalam upaya pelurusan sejarah di dunia
pendidikan agar lepas dari kekuatan politik pemerintah yang berkuasa,
sehingga generasi penerus bangsa dapat mengerti pentingnya kebenaran

sejarah.

C. Saran
Sebagai akhir dari penelitian ini selanjutnya saya sebagai penulis ingin
memberikan beberapa saran yang kiranya bermanfaat yang ditujukan terutama
kepada para mahasiswa, para dosen di Perguruan Tinggi, dan para peneliti.
1. Kepada para mahasiswa pada umumnya dan mahasiswa Jurusan
Pendidikan Sejarah pada khususnya, diharapkan agar berupaya mencari

sumber-sumber baru dan data yang lebih mendalam mengenai seputar
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Peristiwa Gerakan 30 September 1965 dan peralihan kekuasaan dari
Soekarno kepada Soeharto.

Kepada para dosen yang terhormat khususnya dosen Pendidikan Sejarah
hendaknya berupaya mempelajari dan menganalisa berbagai versi dan
pendapat yang sekarang ini semakin berkembang mengenai apa yang
sebenarnya terjadi sepanjang tahun 1965 sampai 1967 di Indonesia. Hal ini
penting sebagai referensi dalam mempelajari Sejarah Indonesia modern
khususnya dalam kurun waktu tersebut agar dapat memberikan pandangan
yang objektif dan mendekati kebenaran sejarah.

Kepada para peneliti untuk terus menggali sumber-sumber yang belum
dicantumkan dan mengadakan penelitian lanjutan mengenai berbagai
peristiwa yang terjadi di Indonesia dalam kurun waktu 1965-1967. Dengan
demikian paling tidak dapat ditarik suatu kesimpulan yang objektif dan
mendekati kebenaran sejarah yang menjadi kesepakatan bersama terkait
dengan peristiwa 30 September 1965 dan perubahan politik yang terjadi

sesudahnya demi pelurusan Sejarah Indonesia.
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